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SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman menargetkan

minimal memiliki 4 Tem-

pat Pengelolaan Sampah

Terpadu (TPST). Harap-

annya dengan memiliki 4

TPST, dapat mengurangi

pembuangan sampah ke

TPST Piyungan.

Kabid Kebersihan dan

Pengelolaan Ruang Ter-

buka Hijau Dinas Ling-

kungan Hidup (DLH) Ka-

bupaten Sleman Junaidi

SST mengatakan, Peme-

rintah Kabupaten Sleman

memang merencanakan

membangun 4 TPST. Di-

mana TPST akan diba-

ngun di Sleman timur,

barat, tengah dan utara.

"Minimal Sleman memi-

liki 4 TPST. Untuk lokasi-

nya ya di Sleman timur,

barat, utara dan tengah.

Kalau sudah punya 4, pa-

ling tidak bisa mengurangi

pembuangan sampah di

Piyungan dan bisa dikelola

sendiri," jelas Junaidi,

Senin (9/1). 

Dari rencana 4 lokasi itu

baru mendapat 2 lokasi

yakni Sleman timur di Ta-

manmartani Kalasan dan

Sleman barat di Minggir.

Sedangkan untuk di Sle-

man utara dan tengah

masih dalam pencarian

lokasi.

"Ya memang kalau yang

dua lokasi sudah ada. Tapi

untuk yang dua lokasi lain-

nya masih dalam proses

mencari," terangnya. 

Dikatakan, untuk lokasi

Tamanmartani dan Ming-

gir tersebut sudah ada

Detail Engineering Design

(DED). Rencananya Ta-

manmartani bisa meng-

olah sampah 80 ton perhari

dan Minggir bisa 60 ton

perhari. "Untuk DED dua

lokasi sudah ada. Selain

itu izinnya juga sudah

dalam proses," ujarnya. 

Untuk pembangunan

TPST di Tamanmartani

akan menggunakan dana

dari APBD dan Danais

sebesar Rp 22 miliar. Se-

dangkan untuk di Minggir

akan menggunakan dana

dari pemerintah pusat.

"Kalau di Tamanmartani

rencananya dimulai tahun

ini. Untuk penataan lahan

jalan masuk dan pagar

dari DPUPKP, kemudian

fisik hanggar dan perala-

tan dari DLH," terangnya. 

Menurutnya, jumlah

sampah di Kabupaten

Sleman itu sekitar 304 ton

perhari mulai dari DLH,

Disperindag. Dengan pe-

ngelolaan di TPST itu,

nantinya diolah secara mo-

dern. 

"Jadi nanti sampah ma-

suk dipilah. Untuk anor-

ganik akan dijual sendiri

dan organik jadi kompos.

Kemudian residu dimus-

nahkan," paparnya.

(Sni)-d

Sleman Minimal Punya 4 Lokasi TPST

BANTUL (KR) - Komunitas Tanam

Lestari (KTL) Bantul yang merupakan

kelompok masyarakat pecinta tanaman di

Bantul melakukan gerakan menanam po-

hon hortikultura di area wisata edukasi

dan sejarah Banjaran Guwosari Pajangan

Bantul, Minggu (8/1).

Kegiatan tersebut dalam rangka

menyambut Milad ke-5 KTL Bantul di-

tandai dengan pemotongan tumpeng

ulang tahun dan penanaman pohon hor-

tikultura oleh Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih diikuti, Kepala Dinas

Pertanian Pangan, Kelautan dan Per-

ikanan Bantul Joko Waluyo SPt MSi,

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Bantul

Ari Budi Nugroho ST MSc, Kepala Dinas

Pariwisata Nugroho Eko Setyanto SSos

MM, Panewu Pajangan Anjar Arintoko

Putro SSos.

Bupati mengatakan, kegiatan ini meru-

pakan upaya meningkatkan kualitas ling-

kungan hidup dengan menanam kembali

pohon-pohon yang sudah ditebang. Hari

ini bersama Komunitas Tanam Lestari

Bantul melakukan penanaman pohon di

areal wisata Banjaran Guwosari Pajangan

Bantul, dengan tujuan di area ini bisa di-

tingkatkan kualitas lingkungan hidupnya. 

"Dengan gerakan menanam pohon se-

perti ini akan ada dampak positifnya,

seperti suplai oksigennya semakin ber-

tambah, bisa mempertahankan tanah dari

erosi atau longsor. Tidak kalah pentingnya

pohon-pohon di sini bisa mempertahan-

kan atau menahan air dari dampak pem-

bangunan insfrastruktur," tuturnya.

Sementara Panewu Pajangan Anjar

Arintoko Putro, memaparkan area wisata

Banjaran ini merupakan objek wisata pe-

ngembangan dari objek wisata Goa

Selarong, yang dibiayai dari anggaran

Danais.

"Di area ini ke depan akan dikembang-

kan lagi bangunan lumbung desa, warung

kuliner dan lainnya yang diharapkan

mampu mendukung perekonomian wila-

yah setempat. (Jdm)-d

SAMBUT MILAD KE-5

KTL Tanam Pohon di Lokasi Wisata

TOPANG PEREKONOMIAN WARGA

Dewan Minta Kebersihan Objek Wisata Terjaga

Koordinator UPK Ke-

bersihan Pantai Parang-

tritis Kretek Bantul, Su-

ranto, Senin (9/1), meng-

ungkapkan jika ketugasan

personel UPK Kebersihan

meliputi Pantai Parang-

tritis dan Depok. "Kami

berusaha ketika wisata-

wan pagi sampai, tidak ada

sampah menghampar di

pantai. Hal tersebut seba-

gai salah satu komitmen

kami menjaga kenyaman-

an wisatawan," ujarnya.

Persoalan sampah di

pantai mesti disikapi de-

ngan bijak. Harus saling

mendukung dan kolaborasi

antara petugas, wisatawan

dan masyarakat.  Artinya

keberadaan sampah mesti

ditempatkan dilokasi se-

mestinya. Sedang masya-

rakat juga harus memberi-

kan edukasi kepada wisa-

tawan agar peduli terha-

dap sampah. 

"Kami sudah menyedi-

akan bak sampah di ka-

wasan pantai.  Dengan ha-

rapan wisatawan menem-

patkan sisa bekas ma-

kanan ke lokasi itu, "

ujarnya.

Suranto mengungkap-

kan, Pantai Parangtritis

merupakan salah satu des-

tinasi paling banyak me-

nyedot wisatawan. Oleh

karena itu, kebersihan me-

rupakan sesuatu yang ti-

dak boleh diabaikan. "Ada

sampah yang merupakan

tinggalan wisatawan, dan

ada juga sampah dari alir-

an sungai dan menepi ke

pantai, " ujarnya.

Ketua Komisi B DPRD

Bantul Wildan Nafis SE

mengungkapkan, sektor

wisata sebagai penyangga

denyut nadi perekonomian

warga harus dijaga eksis-

tensinya. Salah satunya

dengan menjaga kebersi-

han agar senantiasa dikun-

jungi wisatawan.    (Roy)-d

KRETEK (KR) - Salah satu tantangan
berat dalam menjaga eksistensi sektor wisa-
ta ditengah ketatnya persaingan ialah ter-
kait kebersihan. Kebersihan sebuah objek
wisata menjadi keharusan jika tidak ingin
ditinggalkan pengunjung. Sedang Komisi B
DPRD Bantul menekankan agar kebersihan
objek wisata harus dijaga.

KR-Sukro Riyadi

Petugas UPK Kebersihan menyingkirkan sampah

di Pantai Parangtritis.

KR-Judiman

Bupati Bantul menanam pohon di area wisata Banjaran Guwosari

Pajangan.

BANTUL (KR) - Pem-

bangunan mental spiritual

diperlukan sebagai salah

satu cara menciptakan ke-

hidupan yang harmonis se-

bagaimana tercantum da-

lam visi Pemerintah Kabu-

paten Bantul.

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih mengung-

kapkan hal tersebut pada

acara pelantikan pengurus

Badan Koordinasi Taman

Kanak-kanak Alquran dan

Taman Pendidikan Al-

quran (Badko TKA/TPA)

Kabupaten Bantul, di ru-

ang sidang DPRD Bantul,

Minggu (8/1).

Bupati meyakini, dengan

kondisi spiritual yang baik,

masyarakat akan mampu

berinteraksi, hidup dalam

lingkungan sosial yang se-

hat, serta menghormati

dan menghargai segala

perbedaan yang menjadi

keniscayaan. Halim juga

mengungkapkan, pemba-

ngunan spiritual masyara-

kat  dapat dimulai sejak di-

ni melalui pendidikan non-

formal, salah satu instru-

mennya yakni Taman TKA

dan TPA.

"Fenomena negatif di

lingkungan generasi muda

saat ini harus dapat kita

kendalikan, salah satu

caranya adalah dengan

memberikan sebanyak-

banyak pengaruh positif

kepada anak-anak kita se-

bagai upaya menangkal

pengaruh negatif yang

mungkin saja menerpa,"

ungkap Halim.

Melalui pendidikan Al-

quran sejak dini, diharap-

kan nilai-nilai Alquran se-

bagai sumber nilai ajaran

hidup orang Islam dapat

terinternalisasi pada diri

anak-anak, sehingga ke

depannya akan memben-

tuk generasi Bantul yang

berakhlak mulia, menjun-

jung tinggi toleransi dalam

perbedaan, serta mencip-

takan kehidupan yang

harmonis di tengah keb-

hinekaan Indonesia, khu-

susnya di Kabupaten

Bantul. 

Untuk mendukung hal

tersebut, selama ini Badko

TKA/TPA Kabupaten

Bantul, yang dipercaya se-

bagai lembaga pendidikan

Alquran berupaya mencip-

takan pembelajaran yang

selaras dengan apa yang

dicita-citakan pemerintah

daerah.

Pengurus Badko TKA/

TPA Bantul yang dilantik

untuk masa bakti periode

2022-2025, sebagai Ketua

Arif Nuryanto menggan-

tikan Endro Suwarno.

Pengurus ini nantinya me-

miliki ketugasan salah sa-

tunya dalam mengkoordi-

nasi Badko  TKA/TPA yang

ada di lingkungan kapa-

newon se-Kabupaten Ban-

tul. (Jdm)-d

BADKO TKA/TPA BANTUL DILANTIK

Ciptakan Kehidupan Harmonis

KR-Istimewa

Serah terima kepengurusan Badko TKA/TPA

Bantul lama kepada kepengurusan yang baru.


